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ABSTRAK 

 

 

Mesin penggiling biji durian adalah mesin yang digunakan untuk 

menggilingbahan baku kasar atau biji-bijian. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh putaranmesin terhadap kapasitas produksi mesin penggiling 

biji durin. Pengujian eksperimental ini menggunakan bahan dari biji durian seberat 

1 kg dengan tiga mata pisau yang berbeda yaitu 3,4 dan 6 dengan setiap mata 

pisaunya melakukan pengujiannya sebanyak 3 kali dan pada setiap pengujiannya 

menggunakan kecepatan motor 4655 rpm. Hasil dari penggilingan mesin 

menggunakan mata pisau 3 mendapatkan rata-rata waktu 10,43 menit dan 

menghasilkan rata-rata tepung 0,64 kg,maka dengan ini dapatlah hasil kapasitas 

mesin penggiling yaitu 3,68 kg/jam. Hasil dari penggilingan mesin menggunakan 

mata pisau 4 mendapatkan rata-rata waktu 5,29 menit dan menghasilkan rata-rata 

tepung 0,76 kg,maka dengan ini dapatlah hasil kapasitas mesin penggiling yaitu 

8,61 kg/jam. Hasil dari penggilingan mesin menggunakan mata pisau 6 

mendapatkan rata-rata waktu 4,31 menit dan menghasilkan rata-rata tepung 0,75 

kg,maka dengan ini dapatlah hasil kapasitas mesin penggiling yaitu 10,41 kg/jam. 

Dengan pengujian tersebut mengartikan bahwa dengan kecepatan putaran mesin 

yang sama , tetapi menggunakan jumlah mata pisau yang berbeda dapat 

mempengaruhujumlah kapasitas mesin penggiling. Dalam hal ini menyatakan 

penggunaan mata pisau 6 lebih baik dalam mendapatkan kapasitas yang lebih 

tinggi dari pada menggunakan mata pisau 3 dan 4 sehingga target produksi lebih 

cepat di dapat. 

 

 

Kata kunci : mesin penggiling biji durian, kapasitass produksi, rpm, mata pisau 
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ABSTRACT 

 

Durian seed grinding machine is a machine used to grind coarse raw materials or 

seeds. The aim of this research is to determine the effect of engine rotation on the 

production capacity of durin seed grinding machines. This experimental test used 

material from durianseeds weighing 1 kg with three different blades, namely 3, 4 

and 6, with each blade carrying out the test 3 times and for each test using a motor 

speed of 4655 rpm. The resultsof the grinding machine using 3 blades obtained an 

average time of 10.43 minutes and producedan average of 0.64 kg of flour, so 

this results in a grinding machine capacityof 3.68 kg/hour. The results of the 

grinding machine using 4 blades obtained an average time of 5.29 minutes and 

produced an average of 0.76 kg of flour, so this results in a grinding machine 

capacityof 8.61 kg/hour. The results of the grinding machine using 6 blades 

obtained an average time of 4.31 minutes and produced an average of 0.75 kg of 

flour, so this results in a grinding machine capacity of 10.41 kg/hour. This test 

means thatusing thesame engine rotation speed, but using a different number of 

blades can affectthe total capacity of the grinding machine. In this case, it is 

stated that using 6 blades is better in getting a higher capacity than using 3 and 4 

blades so that the production target can be achieved more quickly. 

 

Keywords: durian seed grinding machine, production capacity,rpm, knife blade. 
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DAFTAR NOTASI 
 

 

 
Kpt Kapasitas penggilingan (kg/jam) 

Wpk berat bahan (kg) 

T waktu penggilingan (detik) 

Ƞ Rendemen mesin penggiling (%) 

Wt Berat tepung hasil penggilingan atau output (kg) 

Wpk Berat bahan yang ditepungkan atau input (kg) 

St Sisa penggilingan (%). 

Wtc Berat tepung Tercecer (Kg). 

Wts Berat bahan yang digiling atau input (Kg). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

 
Durian (Durio Zibethinus Murr) merupakan tanaman buah tropis eksotik yang 

mempunyai rasa dan aroma yang unik. Buah durian disebut juga the king of fruit 

yang sangat digemari oleh berbagai kalangan masyarakat karena rasanya yang khas 

(Lestari, 2011). Durian merupakan komoditas buah khas kawasan Asia Tenggara 

dengan pusat asal dan sumber keberagamannya dari Kalimantan. Disamping bukti 

keberagaman genetik tanaman yang berlimpah di Kalimantan, fakta ilmiah berbasis 

DNA menunjukkan dengan jelas bahwa Kalimantan merupakan asal durian dan 

menyebar ke berbagai lokasi sekitarnya (Santoso et al., 2016). 

Selama ini, bagian buah durian yang lebih umum dikonsumsi adalah bagian 

salut buah atau dagingnya. Persentase berat bagian ini termasuk rendah yaitu hanya 

20-35%. Hal ini berarti kulit (60-75%) dan biji (5- 15%) belum termanfaatkan 

secara maksimal (Djaeni & Prasetyaningrum, 2010). Sampah kulit durian tersebut 

apabila tidak di kelola dengan baik akan menimbulkan masalah bagi lingkungan, 

yaitu menjadikan lingkungan yang kotor dan kulit durian yang membusuk 

menimbulkan bau yang tidak enak (Kusumaningtyas et al., 2017). Di daerah Jawa 

Tengah, biji durian yang umum dikenal sebagai pongge hampir tidak memiliki nilai 

ekonomis, sehingga biasanya dibuang (Prasetyaningrum, 2010). 
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Komoditas durian menyimpan potensi ekonomi yang besar sebagai salah 

satu penggerak ekonomi dari sektor pertanian. Negara tetangga, Thailand, telah 

berhasil membuktikannya yang sekarang disusul oleh Malaysia. Di Indonesia, 

durian mampu menempati posisi ke-4 produksi buah nasional setelah pisang, jeruk, 

dan manga. Produksi durian nasional tahun 2014 mencapai 855.554 ton (BPS, 2015) 

melebihi Thailand dan Malaysia. Jumlah ini meningkat dari tahun 2010 yang 

mencapai 492.136 ton (BPS, 2012). 

Biji durian dapat diperoleh pada beberapa daerah salah satunya di Sumatera 

utara yang mempunyai potensi akan adanya buah durian. Untuk saat ini banyak 

konsumen yang hanya memanfaatkan daging buah durian,untuk di jadikan 

beranekaragaman olahan makanan dari durian tersebut,sangat di sayangkan dimana 

biji durian tersebut menjadi salah satu limbah yang terbengkalai atau tidak 

dimanfaatkan, yang sebenarnya biasa di manfaatkan untuk menjadi sebuah product 

salah satu contohnya yaitu di olah menjadi tepung . 

Mesin penggiling memiliki berbagai macam komponen, salah satu 

komponen utama yang mempengaruhi kinerja mesin penggiling adalah mata pisau. 

Adapun yang mendasari dilakukannya modifikasi mata pisau mesin pengiling 

limbah pertanian yaitu, mata pisau yang digunakan pada sebelumnya memiliki 

kinerja yang kurang optimal sehingga dapat menyebabkan kualitas pemotongan 

bahan belum optimal dan seragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kinerja mesin penggilingan limbah pertanian setelah digunakan mata pisau yang 

dimodifikasi. 
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Salah satu langkah dalam preparasi biji durian adalah proses menyeset. 

Kegiatan menyeset adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengurangi ketebalan 

permukaan kulit pada bagian daging ataupun pada permukaannya. Kegiatan 

menyeset dilakukan dengan menggunakan pisau seset yang memiliki bentuk dan 

ukuran yang berbedabeda. Dengan perbedaan bentuk pisau yang ada tersebut, 

diduga memiliki pengaruh terhadap hasil sesetan. Penelitian dilakukan dengan 

melakukan percobaan menyeset pada kulit dengan menggunakan pisau seset dengan 

bentuk yang berbeda. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan percobaan penyesetan secara langsung dengan menggunakan bentuk 

pisau yang berbeda-beda. Hasil dari penelitian ini adalah : 

1. Bentuk mata pisau seset dengan kecenderungan melengkung lebih mudah 

digunakan dibandingkandenganpisauseset dengan bentuk mata pisau yang 

cenderung lurus. 

2. Bentuk mata pisau dapat memengaruh hasil penyesetan,bentuk yang cenderung 

melengkung dapat digunakan pada segala macam bidang seset yang berakibat hasil 

sesetan lebih rata dan tidak terdapat sobekan. 

Sebelum biji durian menjadi tepung ada pula beberapa proses pengolahan 

dari biji durian menjadi tepung.Salah satunya dengan mengunakan mesin 

penggiling biji durian.Ada pula beberapa faktor dalam menentukan optimalisai 

kapasitas produksi mesin penggiling biji durian,dengan memaksimalkan kapasitas 

produksi mesin sangat di perlukan agar dapat mengefisiensi waktu.Dengan urain di 

atas penulis akan membahas bagian pembuatan pada mesin penggiling durian 

dengan judul 
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“PENGARUH JUMLAH MATA PISAU PADA KAPASITAS MESIN 

PENGGILING BIJI DURIAN”. Alasan penulis memilih judul ini adalah untuk 

mengoptimalisasikan kapasitas produksi dari mesin penggiling biji durian. 

 
 

1.1 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah, Bagaimana pengaruh jumlah 

mata pisau pada mesin penggiling biji durian agar dapat mengoptimalisasikan 

kapasitas giling dari mesin tersebut. 

 
 

1.3 Ruang Lingkup 

Adapun beberapa masalah yang akan dijadikan ruang lingkup pembahasan 

masalah antaralain: 

1.Menentukan hasil produk setelah digiliing. 

2.Tipe mesin penggiling Disc mill. 

3.Jumlah mata pisau yang di gunakan 3,4,& 6. 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah : 

1.Untuk membandingkan kapasitas produksi menggunakn 3,4,& 6 mata pisau. 

2.Untuk menetukan jumlah mata pisau yang sesuai pada mesin penggiling tepung 

biji durian. 

 
1.5 Manfaat Penelitian     

1.Untuk mengetahui optimalisasi jumlah pisau pada mesin penggiling. 

2.Untuk memanfaatkan limbah biji durian menjadi tepung. 

  



5  

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Mata Pisau 

 
Pisau merupakan sebuah alat yang berfungsi untuk memotong, menusuk, 

menebas, mengiris,senjata berburu bahkan untuk berperang. Zaman dahulu manusia 

menggunakan belahan batu atau untuk fungsi tersebut, seiring bejalannya waktu 

terciptalah pisau dari material logam [1].Pisau terdiri dari bilah dan gagang 

pisau,bilah pisau memiliki sisi yang dibuat tajam disebut dengan mata pisau [2]. 

bentuk dan ukuran menjadi pertimbangan penting dalam menunjang fungsi pisau 

terbut (Restu aji and Shofa 2022). 

Material yang digunakan untuk pembuatan pisau dipilih dari beberapa baja 

paduan kualitasinternasional khusus pisau, antara lain: baja O1 [6]. Baja D2, baja 

440C, baja ATS-34 dan BajaDamascuss [7]. Salah satu cara untuk meninkatkan 

performa material dengan meningkatnyakekuatan atau karakteristik , diperoleh 

dengan proses perlakuan panas atau hardening [8]. Angkakekerasan dari sebuah 

baja pisau yang diproduksi dihardening (diperkeras) ± 58 - 60 HRC(Standard 

Rookwell) [9] (mathematics 2016). 

2.1 Jenis-JenisPisau 

Berdasarkan kegunaannya pisau dibagi menjadi beberapa jenis pisau: 

 
 

2.2.1. Pisau boning 

Mempunyai mata pisau   yang   pendek   dan   dipakai   untuk mengeluarkan 

tulang. Pisau boning memiliki mata pisau yang pendek dan dipakai untuk 

melepaskan daging dari tulang, pisau boning dipergunakan untuk pekerjaan area 

pendek . Merupakan kelompok pisau daging, fleksibel, semi- fleixble.   Panjang 

pisau 3“ sampai 8" , digunakan untuk    memisah daging dari tulang. Pisau yang 

besar untuk dipergunakan membentuk dan mengiris, bisa dipergunakan untuk 

boning daging panggang, paha utuh, kaki domba, kaki sapi, dan filleting ikan. 

Pisau semi-fleksibel atau semi-kaku. 
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memungkinkan untuk menikung. Pisau yang lurus sempurna untuk memotong 

lurus tanpa takut meleset (mathematics 2016). 

 

 
 

 

Gambar 2.1 Pisau boning 

 

 

2.2.2. Pisau skinning 

 

Dapat digunakan sebagai pisau steak (pendek) dan sebagai pisau yang bisa 

serbaguna. 

 

 

 

 
Gambar 2. 2 pisau skinning 
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2.2.3 Pisau sangkur 

 
Salah satu jenis pisau militer yang multifungsional yaitu pisau bayonet/pisau 

sangkur. 

 

 

Gambar 2. 3 pisau sangkur 

2.2.4 Anatomi Pisau 
 

 

 

 

 
 

Gambar 2. 4 gambar anatomi pisau 

2.2.5 Bagian pada pisau 
 

Bagian bagian pisau antara lain: 

 
1. Bolster /guling : hanya ditemukan pada pisau ditempa. Ini adalah 

ban tebal baja antara bilah dan pegangan yang membantu menyeimbangkan pisau 

dan mencegah tangan pengguna darictergelincirdi seberang pisau. 

2. Butt /pantat pisau : adalah akhir dari gagang pisau 

3. Edge : tepi adalah bagian diasah dari pisau yang memanjang dari dari tumit ke 
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ujung. Mempertahankan tepi tajam sangat penting untuk keselamatan pengguna 

dan efektivitas maksimum. 

4. Handle : pegangan memberikan permukaan mencengkeram pada 

pisau itu. Harus memberikan kenyamanan dan keamanan. 

5. Heel : adalah bagian belakang pisau dan yang paling sering 

digunakan untuk memotong produk tebal atau sulit di mana 

diperlukan kekuatan lebih. 

6. Point : ujung pisau yang berfungsi ini sebagai alat menusuk. 

7. Spine : punggung pisau adalah bagian atas pisau berlawanan 

dengan sisi tajam . 

8. Tang : adalah bagian dari pisau yang membentang ke pegangan 

dan membantu memberikan keseimbangan. Pisau dengan tang 

penuh memiliki kelebihan dalam keseimbangan dan daya tahan. 

9. Tip : adalah bagian depan pisau yang melakukan sebagian besar 

pemotongan dan memisahkan. Bentuk tip yang lancip sangat ideal 

untuk menusuk dan memotong bagian-bagian kecil. Bentuk tip bulat 

yang ideal untuk memotong atau mengiris bagian tipis (mathematics 2016). 

 

 
 

2.3 Pengertian Mesin Penggiling Biji 

 
Proses pengggilingan adalah salah satu proses dalam pengolahan sebuah bahan. 

Penggilingan memiliki tujuan yang sangat penting, hal ini dilakukan untuk 

mengurangi ukuran partikel suatu bahan. Penggilingan dikatakan optimal jika 

mampu menggiling bahan dengan konsumsi energi yang rendah. 

Penggilingan bertujuan untuk menggerus atau menghancur bahan hasil 

pertanian supaya ukurannya menjadi lebih kecil dibanding ukuran semula, sehingga 

memudahkan penggunaan dan pengolahan sesuai yang diinginkan. 

Mesin penepung berdasarkan gaya yang bekerja terhadap bahan dapat 

dibedakan menjadi empat tipe yakni: Penepung tipe palu (hammer mill), Penepung 

tipe bergerigi (discmill) dan ,Penepung tipe silinder (roller mill) (Sandra and 

meiselo 2020). 
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2.4 Jenis Jenis Mesin Pembuat Tepung 

 
Jenis-jenis mesin pembuat tepung adalah sebagai berikut : 

 
2.4.1 Tipe Silinder (Roll Mill) 

Rolling adalah suatu proses perubahan bentuk dimana ketebalan dari benda 

kerja direduksi menggunakan daya tekan dan menggunakan dua buah roll atau lebih. 

Roll berputar untuk menarik dan menekan benda kerja yang berada diantaranya. 

Menurut Henderson dan Perry (1976), ukuran mesin tepung silinder didasarkan 

pada ukuran diameter dan panjang silinder. Sebelum pemasukan bahan yang akan 

digiling, silinder harus dalam keadaan berputar dengan kecepatan tertentu, bila tidak 

maka akan terjadi slip pada belt atau motor menjadi mati. 

 
Gambar 2. 5 Roll Mill 

2.4.2.Tipe Palu (Hammer Mill) 

Hammer mill adalah alat penggiling tepung yang tujuannya untuk merusak atau 

menghancurkan bahan menjadi potongan-potongan kecil dengan menggunakan 

pukulanhammer secara berulang. Bahan dikecilkan ukurannya dengan pukulan 

antara palu (hammer)dan dinding, dan mendorong bahan melalui plat berlubang 

hingga terbangkitkan panas.Kecepatan putar dari pemukul dan palu adalah antara 

1.500 sampai 4.000 rpm (Brennan,dkk.,1990), dibutuhkan tenaga sebesar satu 

kilowatt (Kw) untuk menggiling satu kilogram bahan permenit pada penggilingan 

sedang. 
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Gambar 2. 6 Hammer Mill 

2.4.3 Discmill 
 

Disc mill merupakan gabungan antara hammer mill dan roller mill yang 

menerapkan pukulan dan penekanan pada bahan hingga mereduksi bahan menjadi 

lebih kecil. Mesin disc mill adalah salah satu jenis mesin yang digunakan untuk 

pembuatan tepung. Disc mill dibagi atas3 jenis yaitu Single Disc Mill, Double Disc 

Mill dan Buhr mill (Sandra and meiselo 2020). 

 

 
Gambar 2. 7 Disc Mill 
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2.4.4 Analisa perfomansi 

 
Mesin pembuat tepung beras tipe Disc Mill Metode penelitian menggunakan 

uji performansi mesin penggiling tipe disc mill dengan bahan baku berupa beras. 

Beras yang digunakan tiga sampel masing-masing dengan berat 1 kilogram dan 

pengolahan dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. Pengukuran performansi mesin 

meliputi : kapasitas penggilingan, rendemen, sisa penggilingan, kebutuhan daya dan 

efisiensi mesin penggiling.Kapasitas penggilingan dihitung dengan 3 variasi 

kecepatan yaitu 2.220, 2.475, 2.540 Rpm (Sandra and meiselo 2020). 

Kapasitas mesin penggiling diperoleh dengan rumus : 

Kpt = 𝑊𝑝𝑘 
𝑡 x 3600 .............................................................. (1) 

Keterangan : 

Kpt : Kapasitas penggilingan (kg/jam) 

Wpk : berat bahan (kg) 

T : waktu penggilingan (detik) 

 
Rendemen mesin penggiling selama proses penggilingan dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

ƞ = 𝑊𝑡 
𝑊𝑝𝑘 x 100% ................................................................. (2) 

Keterangan : 

Ƞ : Rendemen mesin penggiling (%) 
Wt : Berat tepung hasil penggilingan atau output (kg) 

Wpk : Berat bahan yang ditepungkan atau input (kg) 

 
Sisa penggilingan tepung pada proses penggilingan dapat diperoleh dari rumus : 

St = 𝑊𝑡𝑐 
𝑊𝑡𝑠 x 100% .......................................................... (3) 

Keterangan : 

St = Sisa penggilingan (%). 

Wtc = Berat tepung Tercecer (Kg). 

Wts = Berat bahan yang digiling atau input (Kg). (Sandra and meiselo 2020). 
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2.5 Biji Durian 

 
Durian adalah nama tumbuhan tropis yang berasal dari wilayah Asia Tenggara, 

sekaligus nama buahnya yang bisa dimakan. Nama ini diambil dari ciri khas kulit 

buahnya yang keras dan berlekuk-lekuk tajam sehingga menyerupai duri. Sebutan 

populernya adalah "raja dari segala buah" (King of Fruit). Durian adalah buah yang 

kontroversial, meskipun banyak orang yang menyukainya, namun sebagian yang 

lain malah muak dengan aromanya.Buah durian yang istilah latinnya Durio 

zibenthinus Murr ini berasal dari hutan Sumatra, kalimantan, dan Malaysia. Nama 

durian sendiridiambil dari karakteristik buahnya yang memiliki kulit rapat berduri. 

Durian merupakan salah satu jenis buah-buahan yang bergizi tinggi dan 

mempunyai peluang besar untuk dikembangkan. Selain mempunyai aroma yang 

khas dan berasa lezat, buah durian juga mempunyai kandungan gizi yang relatif 

lengkap dibandingkan buah-buahan lainnya (Paridewi, Budastra, and yakin 2019). 

 

 
Gambar 2. 8 Buah durian 
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Selama ini, bagian buah durian yang lebih umum dikonsumsi adalah bagian 

salut buah atau dagingnya. Persentase berat bagian ini termasuk rendah yaitu hanya 

20-35%. Hal ini berarti kulit (60-75%) dan biji (5-15%) belum termanfaatkansecara 

maksimal (Wahyono, 2009). Umumnya kulit dan biji menjadi limbah yang hanya 

sebagian kecil dimanfaatkan sebagai pakan ternak, malahan sebagian besar dibuang 

begitu saja. 

 

 
Gambar 2. 9 limbah buah durian 

 
Mengenal durian bukan saja dari harumnya yang menyengat dan enak dimakan 

saja namun durian memiliki keistimewaan lain di dunia kesehatan dan 

kecantikan,kulit dan daun durian juga bermanfaat dalam dunia kesehatan. Kulit  

daun bermanfaat untuk mengobati ruam pada kulit (sakit kurap) dan susah buang 

air besar (sembelit). 

Kandungan Biji Durian memiliki kandungan pati cukup tinggi dan berpotensi 

sebagi alternatif pengganti makanan (dapat dibuat bubur yang dicampur daging 

buahnya), kulit dipakai sebagai bahan abu gosok yang bagus, dengan cara dijemur 

sampai kering dan dibakar sampai hancur. 

Potensi dan Kandungan Nutrisi Biji Durian selain sebagai makanan buah segar 

dan olahan lainnya, terdapat manfaat dari bagian lainnya, yaitu: tanamannya sebagai 

Pencegah erosi dilahan-lahan yang miring, batangnya untuk bahan 

bangunan/perkakas rumah tangga, kayu durian setaraf dengan kayu sengon sebab 

kayunya cenderung lurus (Nurmasyitah 1) , Zuraini Mahyiddin 2), Monawati3) , 

Indani4 2021 ) 
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BAB 3 

 
METODE PENELITIAN 

 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 
Berikut adalah tempat dan waktu penelitian yang dilakukan pada 

Pengaruh jumlah mata pisau pada mesin penggiling tepung biji durian. 

 
3.1.1 Tempat 

 

Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Proses Produksi 

Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, Jln Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan. 

3.1.1 Waktu 

 
Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu dimulai tanggal di sah kannya usulan 

judul penelitian oleh Ketua Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan akan dikerjakan selama kurang 

lebih 6 bulan sampai dinyatakan selesai. 
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Table 3.1 Rencana pelaksanaa penelitian 

 

 

3.1 Alat dan Bahan 

 
Dalam proses pembuatan mesin penggiling biji buah durian memerlukan 

bahan untuk membuat suatu mesin dan alat untuk membantu proses pembuatan alat 

tersebut, Adapun alat dan bahan seperti berikut : 

3.2.1 Alat 

 
1. Jangka Sorong 

 
Jangka sorong dipergunakan untuk mengukur benda kerja seperti 

mengukur diameter, panjang benda, kedalaman benda, dan ketebalan suatu 

benda. 

 

 

Gambar 3. 1 Jangka sorong 
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2. Meteran 

 
Meteran digunakan untuk mengukur suatu benda kerja sesuai dengan yang di 

inginkan. 

Gambar 3. 2 Meteran 

 

 

3. Timbangan 

 
Timbangan ini berfungsi sebgai alat yang di pakai untuk mengukur beratt atau 

massa produk . 

 
 

Gambar 3. 3 Timbangan 
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4. Gerinda tangan 

 
Gerinda tangan digunakan untuk memotong besi atau plat dan 

menghaluskan permukaan benda kerja yang sudah dilas. 

 

 

Gambar 3. 4 Gerinda Tangan 

5. Palu 
 

Palu digunakan sebagai pemukul plat serta untuk meluruskan besi sesuai 

penggunaannya. 

 

Gambar 3. 5 Palu 



18  

6. Trafo Las 

 
Trafo las ini di gunakan untuk proses joinning setiap besi dalam membuat mesin 

penggiling. 

 

 
 

Gambar 3. 6 Trafo Las 

7. Elektroda (kawat las) 
 

Eloktroda menjadi penyambung atau penambahan material dalam proses 

pengelasan. 

 

Gambar 3. 7 Elektroda (Kawat Las) 
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8. Elektroda Stainlees Steel 

 
Eloktroda menjadi penyambung atau penambahan media dalam proses 

pengelasan, yang di khususkan untuk jenis besi stainlees steel. 

 

 

 

Gambar 3. 8 Elektroda Stainlees Steel 
 

9. Kap Las 

 
Kap las digunakan saat proses pengelasan untuk melindungi mata dari sinar 

yang di hasilkan oleh proses pengelasan. 

 

Gambar 3. 9 Kap Las 
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10. Sarung Tangan 

 
Sarung tangan berfungsi untuk melindungi tangan dari terkenanya benda tajam 

dan benda yang panas. 

 

Gambar 3. 10 Sarung Tangan 

 

11. Majun atau Kain Lap 

 
Majun atau kain lap digunakan untuk membersihakan alat dan bahan 

setelah selesai melakukan pekerjaan agar tetap terjaga keberishannya. 

 

 
Gambar 3. 11 Majun atau Kain Lap 

 

 

 
3.2.1 Bahan 

 
1. Plat Stainless steel 304 

 
Plat stainless steel digunakan untuk bahan dasar pembuatan ruang 

penggilingan, hopper, corong keluar tepung dan juga digunakan untuk pembuatan 

mata pisau dari mesin penggiling biji durian menjadi tepung. 
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Table 3.1 Type dan ukuran besi plat 
 
 

No Type plat Ukuran kegunaan 
 

1  Plat Stainless steel 

304 = 5 mm 

1000×1000 

mm 

Plat Stainles steel 5 mm dipergunakan 

untuk membuat rumah pengiling, tutup 

penggiling dan mata pisau dari mesin 

penggiling 

 

1  Plat stainless steel 

304 = 1 mm 

1200×1200 

mm 

Plat Stainless steel 1 mm 

dipergunkan untuk membuat hopper 

dan corong untuk keluar tepung 

 
 

 
 

 

gamaba 
 

Gambar 3. 12 plat besi stainless 



2. Besi Nako 

 
Bisi nako digunakan untuk membuuat grigi pada ruang penggilingan mesin 

penggiling biji durian menjadi tepung, dengan ukuran besi nako 10×10 mm. 

 
 

Gambar 3. 13 Besi Nako 

3. Besi As 
 

Besi as digunakan untuk membuat poros pada mesin dan menjadikannya 

sebagai penghubung antara mata pisau dan pulley ,dengan ukuran poros Ø 31 mm 

× 600 mm. 
 

 

 
 

Gambar 3. 14 Besi As 
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4. Saringan Stainlees Steel 

 
Saringan perfungsi untuk menyaring biji durian yang sudah tergiling di dalam 

ruang penggiling, agar hasil yang keluar dari mesin penggilig sesuai dengan ukuran 

yang di inginkan. Dengan ukuran saringan 40 mesh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 15 Saringan Stainlees Steel 
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3.3 Bagan Alir Penelitian 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

STUDI LITERATUR 

MEMPERSIAPKAN ALAT 

MEMPERSIAPKAN BAHAN 

1. 3 MATA PISAU 

2. 4 MATA PISAU 

3. 6 MATA PISAU 

 

 

 
HASIL DARI 

EKPERIMENTAL 

 

 

SELESAI 

KESIMPULAN 

MULAI 
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3.4 Rancangan Alat Penelitian 
 

Gambar 3. 16 Rancangan mesin penggiling biji durian menjadi tepung 

 
Keterangan : 

1. Meja 

2. Poros 

3. Bearing 

4. Ruang penggiling 

5. Hopper 

6. Tutup ruang penggiling 

7. Mata pisau 

8. Rangka 

9. Motor bakar 

10. V-belt 

11. Pulley 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. 17 Mata pisau 3 
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Gambar 3. 18 Mata pisau 4 Gambar 3. 19 Mata pisau 6 

 

3.5 Metode pengambilan data 

Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini, ada beberapa metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dari pengaruh putaran pada proses produksi 

mesin penggiling biji durian, yaitu : 

1. Metode literatur 

 

Penulis mengambil beberapa dasar teori dari berbagai buku dan jurnal 

penelitian sebelumnya yang bisa dipertanggung jawabkan, dasar teori ini akan 

digunakan untuk membahas permasalahan yang sudah disebutkan diatas. 

2. Metode observasi 

 
Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan dan pengujian langsung dengan 

produk untuk hasil dari proses penggilingan. 

3. Metode dokumentasi 

 
Pada metode ini penulis melakukan pengumpulan data dengan menggunakan 

gambar-gambar sebagai pendukung selama proses pembuatan proposal tugas akhir, 

gambar-gambar tersebut diperoleh dengan cara melakukan foto dengan kamera 

pada saat uji coba dan pengambilan data. 

4. Metode penelitian 

Metode penelitian menggunakan uji performansi mesin penggiling tipe disc 

mill dengan bahan baku berupa biji durian yang digunakan tiga sampel masing- 

masing dengan berat 1 kilogram dan menggunakan 3 jumlah mata pisau yang 

berbeda. 
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Rendemen mesin penggiling selama proses penggilingan dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

ƞ = 𝑊𝑡 

𝑊𝑝𝑘 x 100% 

Keterangan : 

Ƞ : Rendemen mesin penggiling (%) 

Wt : Berat tepung hasil penggilingan atau output (kg) 

Wpk : Berat bahan yang ditepungkan atau input (kg) 

3.6 Prosedur Penelitian 

 
1. Siapkan limbah biji durian seberat 3 kg. 

 
2. Siapkan mata pisau dengan penyesuaian, mata pisau dengan jumlah 3,4,& 6. 

 
3. Gunakan stopwatch untuk menghitung waktu untuk proses penggilingan. 

 
4.Gunakan timbangan untuk menghitung hasil hasil proses penggilingan. 

5.Selesai. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1 Proses pengujian jumlah mata pisau terhadap kapasitas produksi 

 
Penentuan kapasitas penggiling yaitu untuk mengetahui berapa lama waktu 

yang di gunakan selama proses penggilingan dan kapasitas dengan perbandingan 

jumlah mata pisau yang berbeda,pastikan sebelum pengujian mata pisau yang di 

gunakan sudah sesuai dengan urutan penelitain yang menggunakan mata pisau 3,4 

dan 6.Beberapa hal yang harus di perhatikan selama proses penggilingan 

berlangsung yaitu,pastikan biji yang di masukan ke dalam hopper tidak ada 

kontaminasi barang asing seperti baut,mur dan lainya.Pastikan slidegate manual 

hopper tertutup.Kemudian masukan biji ke dalam hopper penggiling dengan berat 

1kg pada setiap pengujiannya. Hidupkan mesin dan seting putaran mesin di 4656 

rpm pada setiap pengujiannya.Buka slidegate manualnya sembari bersamaan 

menghitung waktu giling dengan stopwatch.Lakuan hal yang sama pada setiap 

tahapan analisanya. 

4.1.1 Proses sebelum penggilingan biji durian 

 
Sebelum biji durian di giling di dalam mesin,ada proses cleaning pada biji 

durianmyang mana biji durian di pisahkan dari material asing seperti 

mur,baut,plastik serta tissue dan sejenisnya.Hal ini di lakukan untuk 

meminmalisir terjadinya downtime pada saat di lakukanya proses 

penggilingan.Serta menjaga kualitas product. 

4.1.1 Cara pengambilan data pengaruh mata pisau terhadap kapasitas 

 
Sediakan mata pisau penggiling yang berjumlah 3,4 dan 6 lakukan pergantian 

mata pisau sesuai tahapan penelitian.Selanjutnya hidupkan mesin penggiling 

biji durian setting pada kecepatan mesin di 4656 rpm lakukan adjustment pada 

setiap pengujiannya untuk mengetahui putarannya sediakan alat tachometer. 

Setelah semua sudah di sesuaikan,buka slidegate manual sembari bersamaan 

menyalakan stopwatch sebagai alat hitung waktu. setelah biji durian yang 
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masuk ke ruang penggiling sudah habis langgsung matikan 

stopwatch.Hal ini dilakukan pada setiap percobaan,dan setiap 

mata pisau di lakukan 3 kali percobaan. 

4.1 Analisa pengujian kapasitas putaran mesin penggiling biji durian 

 
Disini saya akan menguji pengaruh jumlah mata pisau pada 

mesin penggiling biji durian dengan dengan jumlah mata pisau yang 

berbeda, dimana setiap percobaan satu mata pisau memiliki 3 kali uji 

coba dan 1 kg biji durian pada setiap percobaannya. Pengujian ini 

menggunakan motor bakar, dimana untuk trans misi penghubung 

menggunakan V- belt dan 1 pulley dengan ukuran yang berbeda, 

dimana pada bagian motor menggunakan pulley yang berukuran 3 

inci dan pada poros penggilingan menggunakan pulley yang 

berukuran 6 inci dengan kecepatan motor 4655 rpm. 

  
Gambar 4.1 pengukuran kecepatran pada motor penggiling 

 

 
Gambar 4.2 pengukuran berat biji durian 1 kg

29 
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4.2.1 percobaan pertama dengan menggunakan mata pisau 3 

 

 

Gambar 4.1 mata pisau 3 

 
Hasil dari penggunaan mata pisau 3 dengan menggunakan putaran mesin 

4655 rpm pada setiap pengujiannya,dan kini kita merujuk ke hasil setelah 

pengujiannya yaitu,sebagai berikut. 

Biji durian di uji coba dengan 3 tahapan dan rumusan yang sama,dan pada 

setiap pengujian penggilingan manggunakan 1kg biji buah durian, dengan ini 

data hasil pengujiannya. 

Keterangan : 

Ƞ : Rendemen ekstrak mesin penggiling (%) 

Wt : Berat tepung hasil penggilingan atau output (kg) 

Wpk : Berat bahan yang ditepungkan atau input (kg) 

Rumus: Ƞ = 
Wt

 

Wpk 

 

𝑥 100 % 

 

Dik : Wt : 0,66 (kg) 

Wpk : 1 (kg) 

Dit : Ƞ .... ? 

Jawab = Ƞ = 
0,66 

𝑥 100 % = 66% 
1 

 

Jadi pada pengujian pertama mendapatkan ekstraksi 66% dari 1 kg biji durian dan 

waktu penggilingan 10,8 menit. 

3



31  

Dik : Wt : 0,64 (kg) 

Wpk : 1 (kg) 

Dit : Ƞ .... ? 

Jawab = Ƞ = 
0,64 

𝑥 100 % = 64% 
1 

 

Jadi pada pengujian pertama mendapatkan ekstraksi 64% dari 1 kg biji durian dan 

waktu penggilingan 10,41 menit. 

Dik : Wt : 0,61 (kg) 

Wpk : 1 (kg) 

Dit : Ƞ .... ? 

Jawab = Ƞ = 
0,62 

𝑥 100 % = 62% 
1 

 

Jadi pada pengujian pertama mendapatkan ekstraksi 62% dari 1 kg biji durian dan 

waktu penggilingan 10,09 menit. 

Kemudian,mencari hasil rata-rata ekstraksi dan rata-rata waktu penggilingan 

Rata-rata ekstraksi : 𝟔𝟔+𝟔𝟒+𝟔𝟐 = 
𝟏𝟗𝟐 

= 64 % 
𝟑 𝟑 

64 % 𝑑𝑎𝑟𝑖 1𝑘𝑔 𝑏𝑖𝑗𝑖𝑛𝑑𝑢𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛 0,64 𝑘𝑔 𝑡epung 

Rata-rata waktu : 𝟏𝟎,𝟖+𝟏𝟎,𝟒+𝟏𝟎,𝟏 = 
𝟑𝟏,𝟑𝟎 

= 10,43 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
𝟑 𝟑 

 

Jadi 
0,64 

10,43 
𝑥 60 = 3,68 𝑘𝑔/𝑗𝑎𝑚 

 

Kesimpulannya adalah kapasitas mesin menggunaan mata pisau 3 adalah 

3,68kg/jam 

Dan 1kg biji durian menghasilkan produk pastrought 0,64 kg dan tailing 0,36 kg . 

2
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4.2.1 percobaan pertama dengan menggunakan mata pisau 4 
 

Gambar 4.3 mata pisau 4 
 

Hasil dari penggunaan mata pisau 4 dengan menggunakan putaran mesin 

4655 rpm pada setiap pengujiannya,dan kini kita merujuk ke hasil setelah 

pengujiannya yaitu,sebagai berikut. 

Biji durian di uji coba dengan 3 tahapan dan rumusan yang sama,dan pada 

setiap pengujian penggilingan manggunakan 1kg biji buah durian, dengan ini 

data hasil pengujiannya. 

Keterangan : 

Ƞ : Rendemen ekstrak mesin penggiling (%) 

Wt : Berat tepung hasil penggilingan atau output (kg) 

Wpk : Berat bahan yang ditepungkan atau input (kg) 

Rumus: Ƞ = 
Wt

 

Wpk 

 

𝑥 100 % 

 

Dik : Wt : 0,78 (kg) 

Wpk : 1 (kg) 

Dit : Ƞ .... ? 

Jawab = Ƞ = 
0,78 

𝑥 100 % = 78% 
1 

 

Jadi pada pengujian pertama mendapatkan ekstraksi 78% dari 1 kg biji durian dan 

waktu penggilingan 5,47 menit. 

4
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Dik : Wt : 0,76 (kg) 

Wpk : 1 (kg) 

Dit : Ƞ .... ? 

Jawab = Ƞ = 
0,76 

𝑥 100 % = 76% 
1 

 

Jadi pada pengujian pertama mendapatkan ekstraksi 76% dari 1 kg biji durian dan 

waktu penggilingan 5,28 menit. 

Dik : Wt : 0,73 (kg) 

Wpk : 1 (kg) 

Dit : Ƞ .... ? 

Jawab = Ƞ = 
0,73 

𝑥 100 % = 73% 
1 

 

Jadi pada pengujian pertama mendapatkan ekstraksi 73% dari 1 kg biji durian dan 

waktu penggilingan 5,11 menit. 

Kemudian,mencari hasil rata-rata ekstraksi dan rata-rata waktu penggilingan 

Rata-rata ekstraksi : 78+76+73 = 
227 

= 76 % 
3 3 

76 % 𝑑𝑎𝑟𝑖 1𝑘𝑔 𝑏𝑖𝑗𝑖𝑛𝑑𝑢𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛 0,76 𝑘𝑔 𝑡epung 

Rata-rata waktu : 5,47+5,28+5,12 = 
15,87 

= 5,29 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
3 3 

 

Jadi 0,76 𝑥 60 = 8,61 𝑘𝑔/𝑗𝑎𝑚 
5,29 

 
Kesimpulannya adalah kapasitas mesin menggunaan mata pisau 4 

adalah 8,61 kg/jam 

Dan 1kg biji durian menghasilkan produk pastrought 0,76 kg dan tailing 0,24 kg . 

2
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4.2.3 percobaan pertama dengan menggunakan mata pisau 6 
 
 

 
Gambar 4.4 mata pisau 6 

 
Hasil dari penggunaan mata pisau 6 dengan menggunakan putaran mesin 

4655 rpm pada setiap pengujiannya,dan kini kita merujuk ke hasil setelah 

pengujiannya yaitu,sebagai berikut. 

Biji durian di uji coba dengan 3 tahapan dan rumusan yang sama,dan pada 

setiap pengujian penggilingan manggunakan 1kg biji buah durian, dengan ini 

data hasil pengujiannya. 

Keterangan : 

Ƞ : Rendemen ekstrak mesin penggiling (%) 

Wt : Berat tepung hasil penggilingan atau output (kg) 

Wpk : Berat bahan yang ditepungkan atau input (kg) 

Rumus: Ƞ = 
Wt

 

Wpk 

 

𝑥 100 % 

 

Dik : Wt : 0,77 (kg) 

Wpk : 1 (kg) 

Dit : Ƞ .... ? 

Jawab = Ƞ = 
0,77 

𝑥 100 % = 77% 
1 

 

Jadi pada pengujian pertama mendapatkan ekstraksi 77% dari 1 kg biji durian dan 

waktu penggilingan 4,47 menit. 

5
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Dik : Wt : 0,75 (kg) 

Wpk : 1 (kg) 

Dit : Ƞ .... ? 

Jawab = Ƞ = 
0,75 

𝑥 100 % = 64% 
1 

 

Jadi pada pengujian pertama mendapatkan ekstraksi 64% dari 1 kg biji durian dan 

waktu penggilingan 4,31 menit. 

Dik : Wt : 0,71 (kg) 

Wpk : 1 (kg) 

Dit : Ƞ .... ? 

Jawab = Ƞ = 
0,72 

𝑥 100 % = 72% 
1 

 

Jadi pada pengujian pertama mendapatkan ekstraksi 72% dari 1 kg biji durian dan 

waktu penggilingan 4,19 menit. 

Kemudian,mencari hasil rata-rata ekstraksi dan rata-rata waktu penggilingan 

Rata-rata ekstraksi : 77+75+72 = 
224 

= 74,6 % 
3 3 

74,6 % 𝑑𝑎𝑟𝑖 1𝑘𝑔 𝑏𝑖𝑗𝑖𝑛𝑑𝑢𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛 0,75 𝑘𝑔 𝑡epung 

Rata-rata waktu : 4,47+4,32+4,19 = 
12,98 

= 4,31 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
3 3 

 

Jadi 0,75 𝑥 60 = 10,41 𝑘𝑔/𝑗𝑎𝑚 
4,32 

 
Kesimpulannya adalah kapasitas mesin menggunaan mata pisau 6 

adalah 10,41 kg/jam 

Dan 1kg biji durian menghasilkan produk pastrought 0,75 kg dan tailing 0,25 kg . 

75

75

2

2
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4.3 Hasil analisa pengujian putaran mesin penggiling biji durian 

 
Hasil dari pengujian mesin penggiling biji durian diberbagai variasi 

jumlah mata pisau 3,4 dan 6 dan menggunakan kecepatan yang sama yaitu 

4655 rpm dalam setiap percobaanya, hal menunjukan bahwa terdapat 

hubungan antara jumlah mata pisau dan waktu hasil dari penggilingan biji 

durian.Hasil penggilingan terbanyak dari biji durian itu adalah 

10,41 kg/jam dengan menggunakan jumlah mata pisau 6. Kemudian hasil 

terendah itu adalah 3,68 kg/jam dengan menggunakan mata pisau 3. 

 
Table 4.1 Hasil penggilingan biji durian 

 

 

 

 
Percobaan 

Mata 

pisau 

 
Berat Biji 

durian 

(kg) 

 

putaran 

(rpm) 

 
Waktu 

Penggilingan 

(Menit) 

 
Hasil 

penggilingan 

(Kg) 

 

kapasitas 

kg/jam 

3 1 kg 4655 10,43 0,64 3,68 

4 1 kg 4655 5,29 0,76 8,62 

6 1 kg 4655 4,32 0,75 10,41 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisa data diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Waktu penggilingan lebih cepat dengan menggunakan pisau 6. 

2. Kapasitas dan waktu yang lebih efektif menggunakan mata pisau 6. 

3. Semakin sedikit mata pisau semakin rendah juga ekstraksi yang   di  dapat 

karena banyak yang tailing dan tercecer saat penggilingan. 

 

5.1 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah : 

1. Selalu pastikan biji durian benar benar kering sebelum di uji coba. 

2. Selalu pastikan tidak ada rongga pada saat penggilingan. 

3. Analisa sudut sayat mata pisau. 

4. Menimalisir vibrasi pada mesin penggiling. 
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